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ABSTRAK

FAKTOR PENDORONG TURKI DALAM KEBIJAKAN NORMALISASI
HUBUNGAN DIPLOMATIK DENGAN MESIR TAHUN 2020-2023

Oleh

SONYA MUMTAZ

Pada tahun 2016, upaya normalisasi Turki—Mesir gagal dikarenakan kedua
negara tidak mencapai kesepakatan yang saling memuaskan. Selain itu, tingginya
intensitas konflik Turki—Mesir di kawasan, membuat normalisasi hubungan sulit untuk
diwujudkan. Akan tetapi, pada tahun 2020 Presiden Erdogan menyatakan bahwa Turki
sedang melakukan upaya normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir. Sementara
di tahun tersebut, pemerintah Mesir belum mewujudkan syarat normalisasi yang
sebelumnya diajukan oleh Turki. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan
diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori kebijakan luar negeri
berdasarkan konsep adaptive behavior yang dikemukakan oleh James N. Rosenau.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode eksplanatif, yang
didukung oleh data sekunder melalui buku laporan tahunan kebijakan luar negeri Turki,
yang diterbitkan oleh lembaga penelitian bernama SETA.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa normalisasi hubungan antara Turki dan
Mesir, diharapkan dapat meningkatkan kerja sama ekonomi dan strategis serta
menciptakan stabilitas dan kemakmuran di kawasan. Penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa evolusi kebijakan Presiden Erdogan terhadap Mesir,
perubahan sistem pemerintahan Turki serta krisis ekonomi dan sosial, menjadi faktor
pendorong internal yang tidak dapat dipisahkan. Di sisi lain, perubahan kepemimpinan
di Amerika Serikat, perubahan kebijakan Presiden Mesir Abdul Fatah Sisi terhadap
Turki, dinamika geopolitik global dan Timur Tengah, peran lembaga YEE dan YTB di
Mesir, serta persaingan sumber daya di Mediterania Timur menjadi faktor pendorong
eksternal yang memengaruhi keputusan Turki.

Kata kunci : Normalisasi, Turki, Mesir, Internal Change, External Change



ABSTRACT

TURKEY’S DRIVING FACTORS IN THE POLICY OF NORMALIZING
DIPLOMATIC RELATIONS WITH EGYPT IN 2020-2023

By

SONYA MUMTAZ

In 2016, Turkish-Eyptian normalization efforts failed because the two countries did not
reach a mutually satisfactory agreement. In addition, the high intensity of the Turkish-
Egyptian conflict in the region made the normalization of relations difficult to achieve.
However, in 2020 President Erdogan stated that Turkey was making efforts to
normalize diplomatic relations with Egypt. Meanwhile, in the same year, the Egyptian
government has not yet realised the conditions for normalization previously proposed
by Turkey. Therefore, this study aims to identify Turkey’s driving factors in the policy
of normalizing diplomatic relations with Egypt in 2020-2023. In this study, reseachers
used foreign policy theory based on the concept of adaptive behavior proposed by
James N. Rosenau. This research use a qualitative approach and explanatory method,
which is supported by secondary data through Turkey’s annual foreign policy report
book published by a research institute called SETA. The result of this study show that
the normalization between Turkey and Egypt is expected to increase economic and
strategic cooperation and creat stability and prosperity in the region. The research also
shows that the evolution of President Erdogan’s policy towards Egypt, changes in the
Turkish governance system and the economic and social crisis, are inseparable internal
driving factors. On the other hand, leadership changes in the United States, changes in
Egyptian President Abdul Fatah Sisi’s policy towards Turkey, global and Middle East
geopolitical dynamics, the role of YEE and YTB institutions in Egypt, and resource
competition in the East Mediterranean are external factors influencing Turkey’s
decision.

Keyword: Normalization, Turkey, Egypt, Internal Change, External Change
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan diplomatik antara Turki dan Mesir yang terjalin sejak tahun 1925
tidak lepas dari adanya pasang surut. Akan tetapi, pada tahun 2012 hubungan
diplomatik Turki — Mesir pertama kali mengalami peningkatan. Dimana peningkatan
ini salah satunya dipicu oleh inisiatif Turki di Timur Tengah. Sebagai salah satu negara
yang berhasil menegakkan demokrasi Islam, Turki menjadi role model bagi negara —
negara Arab yang sedang memulai proses revolusi pasca Arab Spring 1. Dalam inisiatif
tersebut, Turki mengirimkan delegasi untuk memberikan edukasi mengenai demokrasi

yang selama ini telah diterapkan di negaranya (Fuller, 2014).

Di masa transisi pasca Arab Spring, tepatnya selama pemerintahan Presiden
Mesir Muhammad Mursi, pemerintah Turki mengirimkan delegasi untuk memberikan
edukasi kepada rezim Mesir yang baru. Tak hanya itu, berbagai kontrak kerja sama
baik dalam bidang ekonomi, politik, pendidikan, penbankan, pertanian hingga budaya
ditandatangani sebagai bentuk komitmen Turki dalam menjalin hubungan diplomatik
dengan Mesir (Telci, 2013). Selain itu, Turki juga terlibat aktif dalam proses
restrukturisasi politik dan ekonomi Mesir pasca revolusi. Melihat interaksi Turki —
Mesir yang sangat intens di era ini, maka tidak mengherankan bahwa era ini menjadi

era keemasan dalam hubungan diplomatik Turki — Mesir (Yesilyurt, 2020).

! Arab Spring adalah istilah yang muncul dalam politik internasional sejak awal tahun 2011 silam. Arab
Spring merujuk pada peristiwa revolusi di dunia Arab setelah puluhan tahun dikuasi oleh rezim otoriter.
Peristiwa ini disebut juga sebagai awal mula pertumbuhan demokrasi di Timur Tengah. Sahide, Ahmad.
(2019). The Arab Spring Tantangan dan harapan demokratisasi. Jakarta, PT Kompas Media Nusantara.



Akan tetapi, era keemasan tersebut harus berakhir bersamaan dengan
dikudetanya Presiden Mesir Mohammad Mursi pada 2013 lalu. Peristiwa kudeta ini
pada akhirnya membuat hubungan Turki — Mesir meregang. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh penolakan Turki terhadap aksi kudeta yang dinilai telah mencederai
demokrasi. Tak hanya itu, Perdana Menteri Turki saat itu yakni Erdogan, dalam setiap
forum internasional seringkali mengangkat isu ini sebagai topik utama (Haber7, 2014).
Sementara itu, pada november 2013 Mesir akhirnya mengusir kedutaan besar Turki di
Kairo, sebagai tanggapan atas kritik Erdogan yang dinilai terlalu berlebihan (Hurriyet,
2014). Keputusan Mesir tersebut berdampak pada hubungan diplomatik kedua negara
yang semakin memburuk. Dimana pada tahun yang sama Turki juga mengusir
kedutaan besar Mesir di Ankara, yang menandai berakhirnya hubungan diplomatik

diantara kedua negara (Telci, 2014).

Tiga tahun pasca putusnya hubungan diplomatik Turki — Mesir, tepatnya pada
tahun 2016, Turki dan Mesir sempat melakukan negosiasi untuk normalisasi hubungan
diplomatik. Akan tetapi, dalam negosiasi tersebut kedua negara tidak mencapai
kesepakatan dikarenakan kondisi keduanya yang bersilang pendapat. Dimana Turki
meminta Mesir untuk membebaskan Muhammad Mursi dan tahanan lkhwanul
Muslimin 2. Sedangkan Mesir meminta Turki untuk mengakui legitimasi rezim Mesir
yang baru (Sputnik, 2016). Dalam negosiasi tersebut, kecenderungan Turki terhadap
kelompok Ikhwanul Muslimin, menjadi salah satu alasan terjadinya isolasi diplomatik

2 Ikhwanul Muslimin atau Muslim Brotherhood adalah organisasi politik dan gerakan islamis yang
didirikan oleh Hassan al — Banna pada tahun 1928 di Ismailia, Mesir. Sejak awal berdiri, organisasi ini
menuai banyak pertentangan dikarenakan pandangan politiknya. Sehingga pada tahun 1954 pemerintah
Mesir melarang organisasi ini beroperasi dan hanya bisa beraktivitas secara diam — diam. Hingga
akhirnya revolusi dunia Arab (Arab Spring) memberikan kesempatan bagi Ikhwanul Muslimin untuk
berpartisipasi secara terbuka dalam proses politik Mesir. Di masa tersebut, Ikhwanul Muslimin
mendirikan Partai Kebebasan dan Keadilan yang memenangkan pemilu Mesir sekaligus Muhammad
Mursi sebagai Presiden. El — Sherif, Ashraf. (2022). Muslim Brotherhood and the Future of Political
Islam in Egypt: Part 2 of a Series on Political Islam in Egypt.



antara kedua negara. Hal ini semakin diperkuat dengan kebijakan Turki untuk
melindungi anggota Ikhwanul Muslimin di negaranya (Yesilyurt & Magued, 2022).

Selain itu, kegagalan negosiasi tersebut juga memiliki kaitan yang erat dengan
kepentingan Turki di kawasan. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa Turki
adalah role model bagi demokrasi di Timur Tengah. Oleh karena itu, Tindakan kudeta
yang dilakukan oleh Jenderal Sisi merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan
agenda Turki di kawasan. Sehingga mengakui legitimasi Abdul Fatah as - Sisi sebagai
Presiden Mesir yang baru tidak sesuai dengan prinsip demokrasi Turki (Telci, 2014).
Di sisi lain, Mesir menganggap Ikhwanul Muslimin sebagai organisasi teroris yang
dilarang keberadaannya. Sedangkan bagi Turki, organisasi Ikhwanul Muslimin
merupakan rezim yang sah yang dipilih melalui pemilu. Sehingga tindakan Sisi yang
menahan anggota Ikhwanul Muslimin dianggap telah melanggar prinsip demokrasi dan
Hak Asasi Manusia (Tetik, 2021).

Setelah gagalnya upaya normalisasi, ketegangan diantara Turki — Mesir mulai
meningkat ke tahap regional. Dimana kedua negara terlibat dalam konflik Libya, Krisis
Qatar dan persaingan sumber daya di Mediterania Timur (Telci, 2020). Gagalnya upaya
normalisasi dan tingginya intensitas konflik Turki — Mesir di kawasan, membuat
kesempatan normalisasi semakin kecil untuk diwujudkan. Akan tetapi, pada tahun
2020 Presiden Erdogan memberikan pernyataan bahwa, Badan Intelijen Mesir dan
Turki sedang melanjutkan negosiasi untuk normalisasi hubungan diplomatik (Hurriyet,
2020). Keputusan tersebut menimbulkan berbagai pandangan, dikarenakan pada tahun
tersebut hubungan kedua negara masih bersitegang dalam konflik Libya dan
persaingan di Mediterania Timur (Telci, 2021). Selain itu, belum dibebaskannya
tahanan Ikhwanul Muslimin sebagaimana permintaan Turki di tahun 2016 semakin

menimbulkan berbagai asumsi mengenai keputusan tersebut.

Dua tahun pasca pernyataan Presiden Erdogan mengenai kontak dengan Badan
Intelijen Mesir, tepatnya pada pembukaan piala dunia Qatar 2022, Presiden Erdogan
dan Presiden Abdul Fatah as-Sisi untuk pertama kalinya bertemu dan berada dalam

satu bingkai. Keduanya juga sempat melakukan pembicaraan tertutup yang menandai



kemajuan positif dalam normalisasi hubungan diplomatik Turki — Mesir. Dalam
pertemuan itu pula, Turki menyatakan akan segera menunjuk Duta Besar Turki untuk

Mesir sebagai komitmen dalam upaya normalisasi (Cumhuriyet, 2022).

Beberapa bulan setelahnya, tepatnya pada maret 2023, Menteri luar negeri
Turki dan Mesir kembali bertemu dan menegaskan bahwasanya hubungan diplomatik
penuh Turki — Mesir akan segera dipulinkan (VOA Indonesia , 2023 ). Setelah
melewati proses dan tahapan yang cukup panjang, pada tanggal 5 Juli 2023, Turki dan
Mesir secara resmi mengumumkan bahwa hubungan diplomatik kedua negara telah
dinaikkan ke tingkat kedutaan. Dalam pernyataan tersebut, baik Turki maupun Mesir
sama — sama telah menunjuk Duta Besar, yang menandai pulihnya hubungan kedua

negara setelah 10 tahun tanpa kontak politik dan diplomatik (Cumhuriyet, 2023)

Berdasarkan latar belakang di atas, telihat adanya perubahan dalam kebijakan
luar negeri Turki setelah gagalnya upaya normalisasi pada tahun 2016. Dimana
idealnya, Turki akan kembali mempertimbangkan normalisasi hubungannya dengan
Mesir, terutama mengenai faktor — faktor yang berkaitan dengan gagalnya upaya
normalisasi pada tahun 2016. Akan tetapi, pada tahun 2020 Turki memutuskan untuk
menormalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir, sementara pemerintah Mesir
belum memenuhi permintaan Turki sebagaimana yang diajukan pada tahun 2016. Oleh
karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai faktor pendorong Turki dalam
kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023.
Permasalahan dalam penelitian ini menjadi penting untuk dibahas, karena fenomena
ini merupakan salah satu fenomena baru yang belum banyak diteliti. Beberapa
penelitian mengenai normalisasi Turki — Mesir berfokus pada dampak regional yang
akan terjadi setelah kedua negara memutuskan untuk berdamai. Sedangkan penelitian
ini akan berfokus pada alasan Turki menormalisasi hubungan diplomatik dengan

Mesir.



1.2 Rumusan Masalah

Pada tahun 2016, Turki — Mesir gagal melakukan kesepakatan normalisasi
dikarenakan perbedaan syarat yang saling bertentangan. Akan tetapi, pada tahun 2020
Turki menyatakan akan menormalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir, sementara
syarat yang sebelumnya diajukan oleh Turki belum dipenuhi oleh pemerintah Mesir.
Oleh karena itu, fenomena ini menimbulkan pertanyaan penelitian : “Apa faktor
pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir
pada tahun 2020-2023 7

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan :

1) Mendeskripsikan kebijakan normalisasi hubungan diplomatik Turki dengan
Mesir tahun 2020-2023

2) Mengidentifikasi faktor pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi
hubungan diplomatik dengan Mesir tahun 2020-2023

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

a. Manfaat Akademis : penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian
hubungan internasional, khususnya kajian regional Timur Tengah dan
kebijakan luar negeri. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan tambahan bagi para pembaca ataupun akademisi yang ingin meneliti
permasalahan yang sama.

b. Manfaat Praktis : penelitian ini diharapkan dapat mendorong dan memotivasi
negara atau aktor non negara untuk menjalin hubungan baik, saling bekerja

sama dengan tujuan menciptakan perdamaian di seluruh dunia.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Hubungan diplomatik adalah hubungan yang dijalin oleh suatu negara dengan
negara lain untuk mencapai dan memenuhi kebutuhan serta kepentingan nasionalnya.
Dalam prosesnya, hubungan diplomatik antar negara sering kali tidak berjalan dengan
baik. Salah satunya yang terjadi dalam dinamika hubungan diplomatik antara Turki dan
juga Mesir. Hubungan kedua negara yang terjalin sejak 1925 sering kali mengalami
pasang surut. Akan tetapi, pada periode 2012 — 2013 hubungan Mesir dan Turki berada
dalam puncak keemasan, dimana periode ini menjadi periode terbaik sepanjang sejarah

kedua negara.

Namun, periode tersebut hanya bertahan sementara, dimana pada saat kudeta
militer terhadap Presiden Mesir Mohammad Mursi terjadi, Turki dan Mesir
memutuskan hubungan diplomatik. Pasca delapan tahun terputus, pada tahun 2020
Turki dibawah kepemimpinan Presiden Erdogan mulai melakukan upaya normalisasi
hubungan diplomatik dengan Mesir. Berikut merupakan penelitian terdahulu mengenai
pertanyaan penelitian, apa faktor pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi

hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023.

Pertama, adalah jurnal yang ditulis oleh Abdi Zakaria Zulkhair (Zulkhair,
2023). Membahas mengenai peran penting Turki dalam hubungan diplomatiknya
dengan Qatar dan juga Mesir pasca Arab Spring tahun 2011. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dan juga teori neorealism sebagai
alat analisisnya. Pada bagian awal jurnal, terlebih dahulu penulis membahas latar
belakang sejarah serta dampak dinamika geopolitik dalam hubungan diplomatik antara

Qatar, Mesir dan juga Turki.



Kemudian pada bagian pokok pembahasan, penulis memulai analisisnya
dengan menggunakan teori neorealism. Dimana hasil penelitiannya menunjukan
bahwasanya pergeseran dan perkembangan dalam hubungan antara Turki, Mesir dan
juga Qatar didorong oleh upaya meraih kekuatan militer dan ekonomi di kancah politik
internasional. Dalam pembahasan tersebut, penulis juga menyoroti perubahan
kebijakan luar negeri Turki yang dimotivasi oleh kepentingan geopolitiknya. Sehingga

mempengaruhi dinamika hubungan diplomatiknya dengan Mesir dan juga Qatar.

Kedua, adalah jurnal yang ditulis oleh Emre Ersen (Ersen, 2016). Membahas
mengenai normalisasi hubungan diplomatik Turki — Rusia setelah ketegangan yang
terjadi akibat jatuhnya pesawat Rusia oleh Turki pada tahun 2015. Dalam jurnal ini,
penulis membuat alur penelitiannya menjadi enam bagian. Pada bagian pertama penulis
memaparkan bahwasanya jauh sebelum jatuhnya pesawat Rusia oleh Turki, hubungan
kedua negara memang sudah bersitegang akibat perbedaan pendapat dalam konflik
Suriah. Kemudian pada bagian kedua, penulis menjelaskan bahwasanya ketegangan
akibat perbedaan tersebut ternyata semakin memperparah hubungan Turki — Rusia
pasca peristiwa jatuhkannya pesawat Rusia oleh Turki. Pada bagian ketiga, penulis
memaparkan mengenai syarat rekonsiliasi yang diajukan oleh Rusia.

Selanjutnya pada bagian keempat, penulis menjelaskan mengenai proses
normalisasi hubungan diplomatik Turki — Rusia. Dimana terdapat dua faktor utama
mengapa proses normalisasi harus segera dilaksanakan. Faktor yang pertama,
ketegangan Turki — Rusia sangat berdampak pada perekonomian kedua negara dan
faktor yang kedua adalah kepentingan geopolitik kedua negara. Kemudian pada bagian
kelima dan keenam penulis menjelaskan bagaimana proses normalisasi akhirnya mulai
dilaksanakan. Dimulai dengan KTT Petersburg tahun 2016, dimana Turki — Rusia
berusaha untuk mengembalikan hubungan ekonomi bilateral. Hingga perbedaan
pandangan kedua negara dalam konflik Suriah yang mulai sama, semakin menunjukan

kemajuan positif dalam hubungan diplomatik Turki — Rusia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data

sekunder berupa kajian pustakan dan berita — berita terkait. Dan dalam analisisnya,



penulis menggunakan teori kebijakan luar negeri sebagai alat analisis. Adapun hasil
penelitian ini menunjukan bahwasanya keretakan dalam hubungan Turki — Rusia pada
tahun 2015 pada akhirnya dapat diselesaikan melalui pemenuhan syarat Rusia oleh

Turki serta berbagai kerja sama bilateral yang mulai dibangun kembali secara serius.

Ketiga, adalah jurnal yang ditulis oleh Yildirim Yilmaz dan Rehab El — Gamil
(Yilmaz & Gamil, 2018). Membahas mengenai tantangan dalam pengelolaan warisan
budaya di Turki dan Mesir. Secara umum, kerangka hukum baik di Turki maupun
Mesir sama — sama berkontribusi secara signifikan dalam upaya perlindungan warisan
budaya. Akan tetapi, dalam prosesnya Turki dan Mesir menghadapi beberapa
tantangan yang dikelompokkan kedalam 5 kategori. Yang pertama, Mesir dan Turki
sama — sama memiliki tantangan ekonomi berupa kurangnya pendanaan dan sumber
daya yang terbatas untuk melakukan proyek konservasi dan pembangunan. Yang kedua
adalah tantangan sosial, dimana kesadaran masyarakat kedua negara menjadi salah satu

hambatan dalam upaya pemeliharaan warisan budaya.

Tantangan selanjutnya berupa masalah teknis, dimana kurangnya rencana
pengelolaan, fasiltas yang kurang memadai serta kurangnya intensitas pemantauan
menjadi hambatan terbesar dalam efektivitas pengelolaan. Keempat yaitu faktor
politik, dimana konflik kepentingan antara otoritas dan pengembang berpengaruh besar
dalam proses pengelolaan situs warisan budaya. Tantangan terakhir yang dihadapi oleh
Turki dan Mesir adalah warisan budaya yang dikelola oleh kedua negara kurang
mendapatkan pengakuan dan promosi. Hal ini mencakup kurangnya informasi,
orientasi dan promosi situs, serta kurangnya kesadaran masyarakat lokal tentang nilai

dan status perlindungan situs warisan tersebut.

Penelitian ini menggunakan studi komparatif atau perbandingan, dimana dalam
penelitian ini kedua penulis membandingkan situasi dan tantangan terkait pengelolaan
situs warisan budaya di Turki dan Mesir. Adapun hasil penelitian ini menunjukan
bahwasanya Turki dan Mesir memiliki hambatan yang sama dalam hal pengelolaan

warisan budaya sehingga diperlukan rencana pengelolaan yang lebih baik, keterlibatan



masyarakat lokal, alokasi sumber daya keuangan yang memadai serta kerja sama antar

pemangku kepentingan di masing — masing negara.

Keempat, adalah jurnal yang ditulis oleh Nuri Yesilyurt dan Shaimaa Magued
(Yesilyurt & Magued, 2022). Membahas mengenai keuntungan apa saja yang akan
didapatkan oleh Turki dan Mesir apabila kedua negara memutuskan untuk
menormalisasi hubungan diplomatik kembali. Dalam penelitian ini, kedua penulis
menggunakan metode kualitatif dengan cara melakukan wawancara secara langsung
dengan beberapa aktor terkait seperti diplomat, birokrat dan pengusaha, baik dari Turki
maupun Mesir. Wawancara tersebut dilakukan dari Agustus hingga Oktober 2018.
Selain itu, kedua penulis juga menggunakan konsep hubungan bilateral serta
melakukan analisis ekstensif terhadap surat kabar terpercaya baik di Mesir maupun
Turki.

Di awal jurnal, penulis menjelaskan bahwa keuntungan dari adanya normalisasi
hubungan diplomatik antara Turki dan Mesir sangat banyak dan mencakup berbagai
aspek penting baik ditingkat domestik maupun regional. Dari aspek ekonomi,
normalisasi hubungan diplomatik akan sangat membantu perekonomian kedua negara,
mengingat beberapa tahun terakhir Mesir dan Turki terus menerus mengalami tingkat
inflasi yang cukup tinggi. Kemudian pada aspek keamanan, Turki dan Mesir dapat
menjalin kerja sama militer untuk membendung ancaman teroris di perbatasan masing
— masing. Dan di aspek politik, normalisasi hubungan diplomatik akan membantu
Turki — Mesir meredakan ketegangan yang tercipta atas keterlibatan kedua negara

dalam berbagai konflik regional, salah satunya dalam konflik Libya.

Setelah memaparkan beberapa keuntungan yang akan didapatkan oleh Mesir
dan Turki, penulis juga membahas lebih dalam mengenai hambatan apa saja yang pada
akhirnya membuat normalisasi hubungan diplomatik terus menerus tertunda. Pada
tahun 2016, kasus kudeta di Turki menjadi awal dari tertundanya normalisasi hubungan
diplomatik. Hal ini dikarenakan kelompok FETO atau Gulen yang diduga sebagai
pelaku utama dalam upaya kudeta Turki 2016 memiliki basis yang cukup kuat di Mesir.

Sehingga membuat Turki beralasan bahwa Mesir melindungi pengkhianat dari
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negaranya, dan begitupun sebaliknya dimana Istanbul menjadi rumah utama bagi
gerakan lkhwanul Muslimin di Timur Tengah. Sementara bagi Mesir, Ikhwanul

Muslimin adalah kelompok teroris yang dilarang pergerakannya.

Faktor hambatan tersebut, diperparah oleh syarat normalisasi yang diajukan
Erdogan kepada Sisi untuk membebaskan politikus Ikhwanul Muslimin yang
dipenjara. Dari latar belakang faktor ini, kedua penulis akhirnya memberikan
kesimpulan bahwasanya, konflik antara Turki dan Mesir lambat laun berubah menjadi
konflik personal antara Erdogan dan Sisi. Hal ini diperkuat oleh penolakan Erdogan
yang tidak ingin duduk berdekatan dengan Sisi dalam setiap forum internasional. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwasanya meskipun banyak keuntungan yang akan
diperoleh dari adanya normalisasi hubungan diplomatik kembali, berbagai faktor
hambatan yang tidak kunjung mereda akan sangat mempengaruhi masa depan
normalisasi hubungan diplomatik Turki — Mesir.

Kelima, adalah jurnal yang ditulis olen Mustafa Onur Tetik (Tetik, 2021).
Membahas mengenai bagaimana dinamika hubungan diplomatik Turki — Mesir sejak
awal 1926 hingga 2021. Tak hanya membahas dinamika sejarah, penulis juga
memaparkan dinamika hubungan Turki — Mesir dari segi politik, ekonomi, budaya
hingga bagaimana pengaruh identitas rezim menjadi penentu dalam setiap kebijakan
yang diambil baik oleh Turki maupun Mesir. Kemudian dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisis wacana kritis melalui pendekatan wacana sejarah, Ruth
Wodak.

Pada awal pembahasan, penulis membahas bagaimana konstruksi identitas
pemerintah Turki sejak era Republik hingga era Partai AK 3. Kemudian pembahasan

selanjutnya adalah mengenai bagaimana identitas rezim negara mempengaruhi

3 partai AK atau AKP adalah singkatan dari Adalet ve Kalkinma Partisi yang berarti Partai Keadilan dan
Pembangunan. Partai ini merupakan partai konservatif di Turki yang didirikan pada 14 Agustus 2001
dibawah kepemimpinan Recep Tayyip Erdogan. Partai ini mulai berkuasa sejak 3 November 2002 dan
sangat berpengaruh dalam pembuatan kebijakan dalam dan luar negeri Turki, serta hubungannya dengan
negara lain. Tetik, M. O. (2021). The pendulum of majoritarianism.: Turkey’s governmental self-identity
and Turkish — Egyptian relations. Contemporary Review of the Middle East, 8(2).
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hubungan Turki — Mesir sejak 1926. Di era Ataturk, hubungan kedua negara terhitung
stabil meskipun sering kali terjadi banyak gesekan kepentingan yang salah satunya
diakibatkan oleh perbedaan rezim dan perlindungan Mesir terhadap kelompok
penentang Republik Turki. Pada era awal pasca Perang Dunia Il, hubungan Turki —
Mesir mulai memburuk. Hal ini disebabkan oleh minat Turki untuk bergabung dengan
Barat sebagai representasi Dunia Islam mengakibatkan Mesir menganggap Turki
sebagai “Israel kedua” yang telah membawa hegemoni dunia Barat ke Timur Tengah.
Memburuknya hubungan kedua negara juga diperparah oleh Pakta Bagdad/Proses
Central Treaty Organization (CENTO) yang menjadi awal mula persaingan kedua
negara sebagai pemimpin di dunia Arab.

Pada 1965, Turki mulai menghindari berbagai aktivitas yang akan memusuhi
Mesir sebagai upaya untuk meredakan ketegangan. Kemudian pada tahun 1970-an
dibawah kepemimpinan Anwar sadat, Mesir mulai memperbaiki hubungan dengan
Barat yang berujung pada memburuknya hubungan Mesir dengan dunia Arab sebagai
akibat dari perjanjian Camp David 1978. Selanjutnya dibawah kepemimpinan Hosni
Mubarak 1980an hingga Arab Spring hubungan Turki — Mesir terhitung stabil
meskipun terkadang ada sedikit perselisinan. Salah satunya adalah pengaruh
keberhasilan demokrasi Partai AK yang terus mendorong masyarakat Mesir untuk

merebut kekuasaan politik di Mesir.

Pasca Arab Spring dan naiknya Mursi sebagai Presiden menjadi titik awal dari
hubungan Turki — Mesir yang harmonis. Berbagai kesepakatan bilateral ditandatangani
mulai dari aspek keamanan, politik, ekonomi hingga budaya. Pada periode Arab Spring
pula, Turki dinilai sebagai role model keberhasilan demokrasi di Timur Tengah. Hal
ini salah satunya tidak lepas dari narasi Arab Spring yang secara terus menerus
didemonstarsikan oleh elit Partai AK sebagai gambaran demokrasi yang akan

menyatukan Turki dan negara — negara di Timur Tengah.

Pasca kudeta Mohammad Mursi oleh militer Mesir, hubungan Turki — Mesir
memburuk secara drastis. Meskipun dalam bidang ekonomi kedua negara masih terus

melakukan perdagangan, dari segi politik dan diplomatik hubungan Turki — Mesir
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resmi terputus sejak 2013. Hal ini secara garis besar disebabkan oleh dukungan kuat
Turki untuk kelompok Ikhwanul Muslimin yang dianggap teroris oleh Mesir.
Keberpihakan ini pula yang pada akhirnya menjadi penghalang bagi setiap upaya
normalisasi diantara kedua negara. Selain itu, pasca pemutusan hubungan diplomatik,
Turki — Mesir sering kali terlibat dalam berbagai konflik regional untuk membuktikan
legitimasi mereka sebagai pemimpin di dunia Arab.

Secara garis besar, hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya sejak awal
berdirinya kedua negara, hubungan Turki — Mesir terus menerus mengalami transisi
yang cukup kompleks. Hal ini salah satunya dipicu oleh perbedaan rezim kedua negara,

sehingga menyebabkan adanya pergesekan kepentingan yang saling berbenturan.

Keenam, adalah jurnal yang ditulis oleh Abdulrahman Al-Fawwaz (Al-
Fawwaz, 2021 ). Membahas mengenai kepentingan Turki dan Mesir dalam konflik
internal Libya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif
dan juga analisis skenario untuk menjelaskan bagaimana faktor pemicu menjadi awal

mulai Turki dan Mesir terlibat dalam konflik Libya.

Pada awal pembahasan disebutkan bahwasanya pasca Gaddafi dilengserkan,
Libya berada dalam kekacauan sehingga membutuhkan bantuan dari komunitas
internasional. Namun dalam prosesnya bantuan tersebut pada akhirnya semakin
memperburuk kondisi konflik di Libya. Hal ini disebabkan karena dua kelompok yang
sedang berkonflik di Libya masing — masing didukung oleh aliansi berbeda yang
tentunya memiliki perbedaan kepentingan. Di satu sisi, ada Pemerintah Nasional Libya
atau disingkat GNA yang telah diakui legitimasinya oleh PBB dan didukung oleh
militer Turki. Sedangkan disisi lain, ada LNA yang merupakan kelompok militer yang
berbasis di Benghazi dibawah kepemimpinan Khalifa Haftar, didukung oleh Mesir dan

sekutunya seperti Perancis dan Uni Emirat Arab.

Pada bagian pembahasan, penulis memaparkan analisisnya bahwasanya,
keterlibatan Turki dan Mesir dalam konflik Libya ini dipicu oleh beberapa faktor baik
berupa kepentingan politik, maupun ekonomi. Pertama posisi geografis Turki dan
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Mesir yang menjadikan keduanya wilayah strategis untuk menjadi pemain utama di
Timur Tengah. Kedua, penemuan cadangan gas alam yang sangat besar di wilayah
Mediterania Timur yang sedang diperjuangkan oleh Turki. Dalam hal ini, Mesir
membuat aliansi dengan negara — negara Mediterania Timur untuk menekan Turki.
Akan tetapi, aliansi ini pada akhirnya semakin memicu Turki untuk melawan Mesir
melalui konflik di Libya.

Ketiga, dampak dari diboikotnya Qatar oleh negara — negara teluk sehingga
menyebabkan Turki berpihak pada Qatar dan Mesir membangun aliansi baru bersama
negara — negara teluk. Keempat, kasus pembunuhan Khashoggi. Dan yang terakhir,
yaitu keberpihakan Turki kepada lawan politik Sisi (Ikhwanul Muslimin). Hasil
penelitian ini menunjukan, bahwasanya keterlibatan Turki — Mesir dalam konflik Libya

merupakan salah satu bentuk perselisihan diantara Turki dan Mesir.

Ketujuh, adalah jurnal yang ditulis oleh Nuri Yesilyurt (Yesilyurt, 2020).
Membahas mengenai faktor penyebab hubungan Turki — Mesir mengalami
peningkatan dan penurunan secara drastis sejak tahun 2011. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode kualitatif dengan cara melakukan wawancara secara
langsung dengan beberapa aktor terkait seperti diplomat, birokrat, politisi, pengusaha,
dan pejabat masyarakat sipil yang memiliki peran/pengalaman dalam hubungan Turki
— Mesir. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kerangka analisis elektik dan
holistik untuk menjelaskan hasil penelitian.

Dalam pembahasannya, penulis memaparkan hasil penelitian berdasarkan
empat variable dasar yang membuat hubungan Turki — Mesir dapat meningkat dan
menurun secara drastis. Pertama, perimbangan kekuasaan dalam sistem regional.
Berdasarkan variable ini, penyebab meningkatnya hubungan Turki — Mesir di dasarkan
pada ambisi Turki untuk menjadi pemimpin di dunia arab melalui “model demokrasi‘
Partai AK. Pada periode transisi dimana Mesir mengalami kekacauan politik pasca
Arab Spring, Turki mengulurkan bantuan berupa bantuan ekonomi dan edukasi sistem
demokrasi untuk selanjutnya diterapkan oleh pemerintahan Mesir baru. Bantuan

tersebut mendapat sambutan hangat dari publik Mesir, khususnya kelompok yang
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berhasil melakukan kudeta terhadap Hosni Mubarak. Masa ini menandai episode awal
hegemoni Turki di Timur Tengah khususnya Mesir. Akan tetapi, ambisi tersebut harus
berakhir di tahun 2013, saat kudeta terhadap Mohammad Mursi terjadi. Pada periode
setelahnya, di era pemerintahan Sisi, Mesir secara besar — besaran mulai mengurangi

pengaruh Turki di negaranya dan secara aktif bersaing dengan Turki di tingkat regional.

Kedua, peluang dan kesulitan ekonomi. Meskipun pada awal 2012,
pemerintahan Ikhwanul Muslimin menolak sistem demokrasi sekuler seperti yang
diadopsi oleh Turki, Mesir yang tengah mengalami krisis ekonomi membutuhkan
bantuan Turki. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa peluang ekonomi yang ditawarkan
oleh Turki merupakan satu — satunya solusi yang sangat efektif untuk mengatasi krisis,

mengingat bantuan dari IMF saat itu tidak dapat memberikan jalan keluar untuk Mesir.

Ketiga, identitas dan ideologi elit politik. Variable ini menjadi variable utama
yang menyebabkan naik turunnya hubungan Turki — Mesir. Ideologi kelompok
Ikhwanul Muslimin menjadi benteng tinggi diantara kedua negara untuk menormalisasi
hubungan diplomatik. Hal ini disebabkan pemerintah Mesir pasca 2013 menolak
keberadaan kelompok lkhwanul Muslimin, bahkan secara tegas mengatakan bahwa
kelompok ini termasuk kelompok teroris yang harus dimusnahkan dalam upaya
“perang melawan teror”. Sedangkan Turki adalah rumah utama bagi kelompok
Ikhwanul Muslimin, bahkan ideologi kelompok ini menjadi ideologi utama dari partai
berkuasa di Turki, yaitu Partai AK. Selain menjadi benteng pasca 2013, ideologi
kelompok ini nyatanya menjadi penghubung utama antara Mesir dan Turki di era

Mohamad Mursi.

Variable keempat adalah perhatian dan perhitungan politik dalam negeri.
Secara garis besar, selama penurunan dan peningkatan dalam hubungan Turki — Mesir,
asumsi publik dalam negeri kedua negara sama — sama memberikan dampak terhadap
kondisi domestik masing — masing negara. Salah satunya, kegagalan sistem demokrasi
Partai AK di Turki membuka celah bagi oposisi Partai AK untuk melakukan kudeta di
tahun 2016 lalu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya faktor — faktor yang

menyebabkan hubungan Turki — Mesir mengalami naik turun saling berkaitan satu
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sama lain, sehingga dalam memetakan normalisasi Turki — Mesir di masa depan, faktor

— faktor ini perlu untuk dipertimbangkan.

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu

No  Penulis dan Judul Penelitian Teori/Konsep Hasil Pembahasan

1. Abdi  Zakaria  Zulkhair Neo-realism Hasil penelitian ini menunjukan
dengan judul Turki diantara bahwasanya  pergeseran  dan
Qatar dan Mesir: Analisis perkembangan dalam hubungan
Hubungan Diplomatik Pasca antara Turki, Mesir dan juga Qatar
Arab Spring 2011 didorong oleh upaya meraih

kekuatan militer dan ekonomi di
kancah  politik internasional.
Dalam  pembahasan  tersebut,
penulis juga menyoroti perubahan
kebijakan luar negeri Turki yang
dimotivasi  oleh  kepentingan
geopolitiknya. Sehingga
mempengaruhi dinamika
hubungan diplomatiknya dengan
Mesir dan juga Qatar.

2. Emre Ersen dengan judul Foreign Policy Analysis Hasil penelitian ini menunjukan
Normalization of Turkish- bahwasanya keretakan  dalam
Russian relations under the hubungan Turki — Rusia pada tahun
shadow of the Syria problem 2015 pada akhirnya dapat

diselesaikan melalui pemenuhan
syarat Rusia oleh Turki serta
berbagai kerja sama bilateral yang
mulai dibangun kembali secara
serius.

3. Yildirim Yilmaz dan Rehab Comparative Study Hasil penelitian ini menunjukan
El-Gamil  dengan  judul bahwasanya Turki dan Mesir
Cultural heritage memiliki hambatan yang sama
management in Turkey and dalam hal pengelolaan warisan
Egypt : a comparative budaya  sehingga  diperlukan

rencana pengelolaan yang lebih
baik, keterlibatan = masyarakat
lokal, alokasi sumber daya
keuangan yang memadai serta
kerja sama antar pemangku
kepentingan di masing — masing
negara.

4. Nuri Yesilyurt dan Shaimaa Bilateral Relations Hasil penelitian ini menunjukan
Magued  dengan  judul bahwasanya meskipun banyak
Prospect and implications of keuntungan yang akan diperoleh
Turkish - Egyptian dari adanya normalisasi hubungan

reconciliation

diplomatik  kembali, berbagali
faktor hambatan yang tidak
kunjung mereda akan sangat
memengaruhi masa depan
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No  Penulis dan Judul Penelitian Teori/Konsep Hasil Pembahasan
normalisasi hubungan diplomatik
Turki — Mesir.

5. Mustafa Onur tetik dengan Critical Discourse Hasil penelitian ini menunjukan
judul The pendulum of Analysis bahwasanya sejak awal berdirinya
majoritarianism:  Turkey’s kedua negara, hubungan Turki —
governmental  self-identity Mesir terus menerus mengalami
and Turkish — Egyptian transisi yang cukup kompleks. Hal
relations ini salah satunya dipicu oleh

perbedaan rezim kedua negara,
sehingga menyebabkan adanya
pergesekan  kepentingan  yang
saling berbenturan.

6. Abdulrahman  Al-Fawwaz Scenario Analysis Hasil penelitian ini menunjukan

dengan judul Egypt — Turkey
relations towards Libya :
political and  economic
dimensions

bahwasanya sejak awal berdirinya
kedua negara, hubungan Turki —
Mesir terus menerus mengalami
transisi yang cukup kompleks. Hal

ini salah satunya dipicu oleh
perbedaan rezim kedua negara,
sehingga menyebabkan adanya
pergesekan  kepentingan  yang
saling berbenturan.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwasanya faktor — faktor yang
menyebabkan hubungan Turki —
Mesir mengalami naik turun saling
berkaitan satu sama lain. Sehingga
dalam memetakan normalisasi
Turki — Mesir di masa depan,
faktor — faktor seperti perimbangan
kekuasaan dalam sistem regional,
peluang dan kesulitan ekonomi,
identitas dan ideologi elit politik,
serta perhatian dan perhitungan
politik dalam negeri perlu untuk
dipertimbangkan.

7. Nuri Yesilyurt dengan judul
Understanding the sudden
rise and fall in Turkish —
Egyptian relations after 2011

Electic Analysis

Sumber : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan penjelasan tujuh penelitian terdahulu di atas, peneliti menemukan
perbedaan dalam fokus kajian antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini.
Meskipun penelitian terdahulu dan penelitian ini sama — sama membahas mengenai
hubungan Turki — Mesir, namun ketujuh penelitian terdahulu lebih memfokuskan
kajiannya terhadap dinamika hubungan Turki — Mesir. Adapun dalam pembahasan
normalisasi hubungan diplomatik, penelitian terdahulu hanya membahas mengenai

potensi ekonomi dan keamanan yang akan didapatkan oleh kedua negara. Namun,
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belum memberikan penjelasan mengenai faktor pendorong Turki dalam kebijakan
normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023. Dengan
demikian, hal tersebut menjadi hal baru dalam penelitian ini dikarenakan belum
terbahasnya mengenai masalah tersebut.

Perbedaan lainnya yaitu mengenai penggunaan teori dan konsep yang
digunakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori kebijakan luar negeri dengan konsep turunan adaptive behavior,
untuk menganalisis faktor pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan
diplomatik dengan Mesir. Adanya perbedaan dalam penggunaan alat analisis, maka
akan menghasilkan hasil analisis yang berbeda pula. Sehingga meskipun sama — sama
membahas mengenai hubungan Turki — Mesir penelitian ini dapat memberikan

kebaruan penelitian.

2.2 Landasan Teoretis

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori kebijakan luar negeri sebagai
alat analisis dan pedoman untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi faktor
pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir
pada tahun 2020-2023.

2.2.1 Teori Kebijakan Luar Negeri

Pasca Westphalia dan berakhirnya Perang Dunia Il, perkembangan negara
bangsa dalam sistem internasional mengalami peningkatan. Selain itu, pembentukan
perserikatan bangsa — bangsa (PBB) serta proses dekolonisasi, semakin memberikan
dorongan terhadap interaksi antar negara. Adanya interaksi ini pada akhirnya
mengakibatkan terbentuknya kebijakan luar negeri yang bertujuan untuk menentukan
dan mengidentifikasi keputusan, strategi dan kepentingan suatu negara dengan negara
lainnya (Bojang, 2018). Kebijakan luar negeri juga menjadi instrumen penting bagi
negara untuk menjaga keamanan nasional, memperjuangkan kepentingan ekonomi,

dan membangun citra internasional (Inat, 2014).
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Secara umum, para ahli mendefinisikan kebijakan luar negeri dengan cara yang
berbeda — beda. Charles Hermann misalnya mendefinisikan kebijakan luar negeri
sebagai produk dari keputusan di tingkat individu atau kelompok suatu negara.
Kemudian James N. Rosenau mendefinisikan kebijakan luar negeri sebagai upaya
suatu negara untuk mendapatkan keuntungan dari lingkungan eksternalnya (Rosenau,
1970). Sementara itu, menurut Jack C. Plano kebijakan luar negeri didesain dan
dikembangkan untuk meraih tujuan nasional. Tujuan nasional yang hendak diraih ini
ditetapkan melalui kebijakan luar negeri yang diformulasi, dan dibuat sesuai dengan
kepentingan nasional atas situasi internasional yang sedang berlangsung, dengan tetap
mempertimbangkan kekuasaan atau kemampuan yang dimiliki oleh suatu negara
(Plano & Olton, 1988).

Dalam jurnal yang berjudul Foreign Policy as Adaptive Behavior: Some
Preliminary Notes for a Theoretical Model, Rosenau memandang kebijakan luar negeri
sebagai perilaku adaptif suatu negara. Menurutnya kebijakan luar negeri berkaitan
langsung dengan hidup dan mati, kebebasan dan perbudakan, kemakmuran dan
kemiskinan serta hal — hal pokok lain yang menunjang kehidupan umat manusia.
Sehingga untuk mempertahankan eksistensi dan memenuhi kepentingan nasionalnya,
negara harus beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya (Rosenau, 1970). Secara
sederhana, setiap perilaku kebijakan luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah dari
setiap masyarakat internasional, dianggap adaptif ketika mempengaruhi perubahan
eksternal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori kebijakan luar negeri
berdasarkan konsep adaptive behavior yang dikemukakan oleh James N. Rosenau.
Konsep ini membantu peneliti untuk menjelaskan faktor pendorong Turki dalam
kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023.
Melalui konsep ini, peneliti juga dapat melihat bagaimana Turki mencoba untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitarnya. Dalam jurnal yang berjudul
Foreign Policy as Adaptive Behavior: Some Preliminary Notes for a Theoretical

Model, Rosenau juga menyebutkan bahwasanya kebijakan luar negeri merupakan
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bentuk adaptasi suatu negara terhadap perubahan yang terjadi. Berdasarkan konsep

adaptive behavior, Rosenau (1970) membagi perubahan tersebut kedalam dua jenis,

yaitu perubahan internal dan perubahan eksternal. Kemudian, dua jenis perubahan

tersebut memiliki 3 indikator penting sebagai berikut :

a) Perubahan Internal (internal change)

1)

2)

Internal Personal Change

Perubahan personal internal hanya melibatkan perubahan identitas
individu yang menduduki peran kepemimpinan di lembaga pemerintah
atau organisasi non-pemerintah. Perubahan ini juga dapat mengacu pada
pergantian kepemimpinan di suatu negara. Namun, meskipun individu
yang memegang posisi berubah, persyaratan, kemampuan, dan batasan
dari peran tersebut tetap sama. Oleh karena itu, perubahan ini dianggap
statis dalam hal politik, ekonomi, dan sosial. Hal ini dikarenakan
pemimpin yang baru cenderung mengikuti kebijakan yang sudah ada.
Mereka tidak membuat tuntutan baru, konsesi baru, atau merumuskan
kembali lingkungan yang relevan. Perbedaan yang mungkin menonjol
antara pemimpin yang baru dengan pendahulunya, terletak pada gaya
kepemimpinan dan retorika mereka.

Internal Political Change

Perubahan politik internal tidak hanya berfokus pada personil di
lembaga pemerintahan atau institusi politik saja, tapi juga mengacu
pada perubahan kapabilitas, persyaratan, dan pembatasan peran antar
lembaga pemerintah, dalam hubungan antar lembaga atau hubungannya
dengan masyarakat. Perubahan politik ini akan berdampak terhadap
pola hubungan antar lembaga pemerintah di suatu negara, yang nantinya
memperngaruhi pihak berpengaruh dalam pengambilan keputusan.
Pengamatan terhadap perubahan politik internal bisa dilakukan dengan

mengamati perubahan struktur politik di suatu negara. Hal ini bisa
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berupa perubahan pada kekuatan partai politik, kekuatan militer dan
juga birokrasi.
3) Internal Socioeconomic Change

Perubahan sosioekonomi internal mengacu pada perubahan dalam
persyaratan, kemampuan, Kketerbatasan, dan hubungan peran
kepemimpinan dalam lembaga masyarakat selain politik dan
pemerintah. Munculnya kelas sosial baru, penurunan cara produksi
yang sudah ada, penerapan kebijakan kesejahteraan baru, intensifikasi
konflik kelompok, reformasi praktik pendidikan dan pendalaman resesi
ekonomi, merupakan beberapa contoh dari banyaknya tren
sosioekonomi dalam suatu masyarakat, yang dapat mengubah hubungan
dan tanggung jawab peran kepemimpinan non — pemerintah. Perubahan
sosioekonomi ini dapat terjadi sebagai dampak dari perubahan politik
yang berlangsung di suatu negara. Jika perubahan sosioekonomi
berjalan lambat, proses pemerintahan dan politik mungkin tetap tidak
berubah dari satu periode ke periode lainnya. Namun, semakin cepat
perubahan sosioekonomi terjadi, maka semakin besar pula
kemungkinan peran pemerintah dan politik berubah. Dalam hal ini,
perubahan personel kemungkinan akan meningkat atau menurun

dengan laju yang sebanding dengan perubahan sosioekonomi.

Perlu dicatat bahwasanya rumusan ini tidak mengidentifikasi sumber dari
berbagai jenis perubahan internal. Persyaratan dan hubungan peran kepemimpinan
dalam suatu masyarakat dapat berubah karena berbagai hal seperti, penemuan minyak,
tuntutan dari minoritas ras, munculnya pemimpin karismatik, pengenalan teknik
produksi massal, pernyataan badan peradilan, ataupun pembukaan fasilitas tenaga air
baru. Meskipun rumusan ini berfokus pada perubahan dalam lembaga manusia,
perubahan dalam sumber daya non-manusia yang tersedia dan cara teknis untuk
menggunakannya tidak dikesampingkan. Hal ini justru dapat diasumsikan bahwa jika
perkembangan tersebut signifikan, pada akhirnya akan berujung pada perubahan
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personel, politik, ataupun sosioekonomi. Asumsi yang sama juga berlaku pada ketiga

jenis perubahan eksternal (Rosenau, 1970).

b) Perubahan Eksternal (external change)

1)

2)

External Personal Change

Perubahan personal eksternal merujuk pada pergeseran identitas orang
— orang yang menduduki peran kepemimpinan dan non-pemerintah, di
lingkungan yang relevan dengan masyarakat yang beradaptasi.
Perubahan ini juga termasuk perubahan personal dalam organisasi
internasional serta masyarakat lainnya. Sama seperti perubahan
personal internal, perubahan personal eksternal juga tidak melibatkan
perubahan dalam persyaratan, kemampuan, dan keterbatasan dari peran
yang baru diduduki. Namun, berbeda dengan perubahan personal
internal, perubahan personal eksternal dapat menimbulkan masalah
adaptasi minor. Hal ini dikarenakan, selalu ada kemungkinan bahwa
personal baru di luar negeri akan memulai perubahan politik atau
sosioekonomi eksternal, yang membahayakan struktur penting dalam
masyarakat. Bentuk adaptasi yang sangat ritualistik seperti perwakilan
resmi di pemakaman pemimpin asing, atau prosedur seremonial untuk
penyampaian surat kepercayaan oleh duta besar baru, menjadi faktor
pendorong bagi masyarakat untuk mengatasi perubahan personal
eksternal, dan mengisolasinya dari bentuk perubahan lain di lingkungan
mereka.

External Political Change

Berbeda dengan perubahan personal, perubahan politik eksternal
melibatkan perubahan dalam persyaratan, kemampuan, dan
keterbatasan peran pemerintah, baik di dalam maupun diantara
masyarakat lain dan organisasi internasional. Ketika perubahan ini
terjadi di masyarakat lain, hal ini mirip dengan perubahan politik
internal, dalam arti bahwa hal itu melibatkan pergeseran dalam
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hubungan para pejabat pemerintah dan warga negara mereka, tetapi
tidak dalam peran lembaga sosial dan ekonomi. Selain itu, perubahan
politik eksternal terjadi ketika hubungan peran pemerintah dan politik
diantara masyarakat di luar negeri mengalami perubahan. Seperti
pembentukan aliansi, pemutusan hubungan diplomatik, akuisisi
kemampuan baru (terutama jenis nuklir) yang mengakibatkan
pergeseran pola dominasi dan ketergantungan di luar negeri, serta
munculnya permusuhan historis antar tetangga. Beberapa hal tersebut
merupakan ilustrasi dari jenis perubahan politik yang terjadi diantara
masyarakat yang beradaptasi dan menjadi fokus analisis. Akibat dari
perubahan politik yang terjadi, memungkinkan munculnya kebijakan
baru atau hubungan baru, yang pada gilirannya menimbulkan masalah
adaptasi. Para pejabat dari masyarakat yang beradaptasi cenderung
sama sensitifnya terhadap kedua bentuk perubahan politik eksternal
tersebut.

External Socioeconomic Change

Perubahan sosioekonomi eksternal melibatkan perubahan dalam
persyaratan, kemampuan dan keterbatasan peran kepemimpinan dalam
lembaga non-politik dari masyarakat lain dan organiasi internasional.
Proses pembangunan ekonomi dan kemerosotan di negara — negara
tetangga, inflasi yang melumpuhkan dan pergolakan revolusioner di
luar negeri, penemuan sumber daya oleh pesaing, penerimaan atau
penolakan program pengendalian kelahiran oleh negara — negara padat
penduduk, penutupan atau pembukaan jalur air yang menghubungkan
pasar, modifikasi standar kerja atau kesehatan oleh badan dunia,
merupakan contoh perubahan sosioekonomi eksternal dan menunjukan
kesamaannya dengan perubahan sosioekonomi internal. Pada
kenyataannya, kedua jenis perubahan tersebut identik dan yang
membedakan hanyalah lokasi perubahannya. Selain itu, sama seperti

yang ditunjukkan dalam kasus perubahan internal, kemungkinan bahwa
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semakin cepat perubahan sosioekonomi eksternal terjadi, maka semakin
besar pula kemungkinan personal dan politik eksternal berubah.

Meskipun sangat umum, konsep perubahan enam bagian ini memudahkan
analisis adaptasi nasional dalam beberapa cara penting. Yang paling utama, konsep ini
menunjukan bahwa sifat perilaku adaptif yang dilakukan oleh suatu masyarakat
cenderung berkaitan erat dengan jenis perubahan yang mereka hadapi. Manfaat lain
dari pemisahan bentuk — bentuk perubahan ini adalah menyoroti ketergantungan kausal
antara perilaku internal dan eksternal. Dalam menghadapi perubahan di luar negeri,
masyarakat sering kali perlu menyesuaikan sikap, sumber daya, dan pola interaksi yang
menopang struktur domestik mereka. Bahkan semakin besar perubahan eksternal yang
dihadapi, maka semakin besar pula penyesuaian yang dilakukan di dalam negeri.
Dengan cara yang sama, respon terhadap perubahan internal akan membutuhkan
perubahan dalam kebijakan luar negeri. Kehidupan domestik dan hubungan suatu

masyarakat dengan dunia luar saling terkait erat (Rosenau, 1970).

Teori ini menjadi pedoman bagi peneliti untuk mengidentifikasi faktor
pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir
pada tahun 2020-2023. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka analisis
kebijakan luar negeri berdasarkan konsep adaptive behavior Rosenau, dengan enam
variable sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Teori ini membantu peneliti dalam memahami fenomena secara objektif dan
ilmiah. Teori ini juga membantu peneliti menyusun jawaban atas pertanyaan penelitian

secara koheren dan terstruktur, sehingga dapat meningkatkan kualitas penelitian.

2.3 Kerangka Berfikir

Penelitian ini mengidentifikasi faktor pendorong Turki dalam kebijakan
normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023. Kemudian
untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti dibantu dengan teori kebijakan luar
negeri berdasarkan konsep adaptive behavior sebagaimana dijelaskan pada bagian



24

sebelumnya. Dengan demikian, kerangka pemikiran dari isu yang diteliti adalah
sebagai berikut :

Pada tahun 2016, Turki — Mesir gagal
melakukan normalisasi dikarenakan
perbedaan syarat yang bertentangan.

Pada Tahun 2020 Turki menyatakan akan
menormalisasi hubungan diplomatik
dengan Mesir

Adaptive Behavior

[ Internal Change ] External Change ]
Internal Personal Change External Personal Change
Internal Political Change External Political Change

Internal Socioeconomic Change External Socioeconomic Change

Identifikasi faktor pendorong Turki dalam
kebijakan normalisasi hubungan
diplomatik dengan Mesir tahun 2020-2023

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir.

Sumber : Diolah oleh peneliti



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis eksplanatif.
Merujuk pada Alan Bryman, pendekatan kualitatif adalah strategi penelitian yang
biasanya lebih menekankan kata — kata dalam pengumpulan dan analisis data daripada
kuantifikasi. Dalam bukunya, Alan Bryman juga menyebutkan bahwasanya penelitian
kualitatif dilakukan untuk meneliti masalah sosial yang tidak bisa diselesaikan melalui
data kuantitatif (Bryman, 2012 ). Adapun analisis secara eksplanatif bertujuan untuk
menjelaskan hal — hal yang terjadi di balik suatu fenomena dengan cara
mengidentifikasi berbagai aspek yang berhubungan dengan topik penelitian (Gall, Gall,
& Borg, 2003).

Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada fenomena yang diteliti, dimana
peneliti berusaha untuk menemukan faktor pendorong Turki dalam kebijakan
normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023. Melalui
pencarian faktor pendorong tersebut, alih — alih data kuantifikasi peneliti lebih
membutuhkan data observasi dan dokumen, sehingga pendekatan kualitatif dipilih
dalam penelitian ini. Kemudian penggunaan analisis eksplanatif bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis aspek — aspek yang berhubungan dengan faktor
pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir
pada tahun 2020-2023. Selain itu, analisis eksplanatif juga membantu peneliti dalam
memahami hubungan sebab — akibat yang terjadi dibalik fenomena penelitian.

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada faktor pendorong Turki dalam kebijakan
normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada tahun 2020-2023. Dalam
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penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian berdasarkan variable internal dan
eksternal dari konsep adaptive behavior, yaitu internal personal change, internal
political change, internal socioeconomic change, external personal change, external
political change, dan external socioeconomic change. Selain itu, kombinasi
penggunaan konsep adaptive behavior dan analisis eksplanatif membantu peneliti
dalam proses penelitian. Khususnya untuk memahami hubungan sebab akibat yang

memengaruhi perubahan kebijakan luar negeri Turki terhadap Mesir.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang sebagian besar diambil
dari buku laporan tahunan kebijakan luar negeri Turki, yang diterbitkan oleh lembaga
penelitian bernama SETA, https://www.setav.org/. Buku laporan tersebut
menyediakan data berupa aktivitas dan kebijakan luar negeri Turki selama satu tahun.
Sebagai sumber tambahan untuk memperkaya data dari buku laporan kebijakan luar
negeri Turki, peneliti juga menggunakan berbagai data yang bersumber dari laporan
resmi pemerintah Turki yang diterbitkan oleh kementrian terkait. Selain itu, penulis
menggunakan berbagai jurnal penelitian mengenai normalisasi Turki — Mesir,
perubahan geopolitik di Timur Tengah, serta kondisi socioeconomic Turki — Mesir
yang diterbitkan oleh lembaga penelitian nirlaba bernama ORSAM,
https://www.orsam.org.tr/. Kemudian, peneliti juga menggunakan data berupa pidato,
wawancara serta pernyataan resmi pemerintah Turki yang sebagian besar diambil dari
website kepresidenan Turki, tccb.gov.tr. Tak hanya itu, untuk menambah data
penelitian khususnya yang berkaitan dengan Mesir, peneliti menggunakan data yang
diterbitkan oleh media berita online, seperti TRT Haber, Sputnik, Hurriyet,

Cumbhuriyet, Haberler, dan Masrawy.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
studi pustaka, dengan mempelajari buku, jurnal serta berita — berita terkait yang

menjadi sumber rujukan penelitian. Adapun data yang dikumpulkan, yaitu mengenai
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faktor pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan
Mesir pada tahun 2020-2023, yang tertuang secara eksplisit dalam buku tahunan
kebijakan luar negeri Turki. Kemudian, jurnal yang membahas mengenai perubahan
geopolitik yang secara tidak langsung memengaruhi kebijakan luar negeri Turki, serta
kepentingan Turki yang terkait dengan kondisi sosial dan ekonomi di negaranya. Data
— data ini kemudian digunakan untuk menguraikan jawaban mengenai faktor
pendorong Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir
pada tahun 2020-2023.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman
(Miles, Huberman, & Saldafia, 2014) dimana proses penelitian dilakukan dalam tiga

tahapan, yaitu:

1) Tahap pertama yaitu kondensasi data. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
data serta informasi terkait topik penelitian melalui buku laporan kebijakan luar
negeri Turki, jurnal, media online serta situs terpecaya milik pemerintah Turki
maupun Mesir. Data tersebut kemudian dipilah menjadi yang relevan dan tidak.
Data yang relevan kemudian digunakan sebagai rujukan dalam penelitian.
Sementara data yang kurang relevan tidak digunakan dalam penelitian, namun
menjadi pengetahuan tambahan bagi peneliti. Setelah mengumpulkan data yang
relevan, terlebih dahulu peneliti membaca serta menyimpulkan hasil dari
penelitian sebelumnya, kemudian memulai proses selanjutnya.

2) Tahap yang kedua yaitu penyajian data. Setelah melakukan kondensasi pada
data — data yang relevan, data tersebut kemudian disajikan dan dianalisis
berdasarkan teori yang telah ditetapkan untuk menjelaskan faktor pendorong
Turki dalam kebijakan normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir pada
tahun 2020-2023. Dalam hal ini, peneliti menyajikan data berupa teks dimana
hasil penelitian dikelompokan berdasarkan indikator internal dan eksternal

dalam konsep adaptive behavior, yaitu internal personal change, internal
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political change, internal socioeconomic change, external personal change,
external political change, dan external socioeconomic change.

Tahap yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan. Pada tahap yang merupakan
tahapan terakhir dalam proses penelitian, peneliti menyajikan kesimpulan
pembahasan berdasarkan data yang telah terverifikasi. Tidak hanya
mendeskripsikan jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti juga
mendeskripsikan analisis data berdasarkan teori yang telah dipilih, dengan

tujuan untuk menunjukan posisi peneliti terhadap topik penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Peristiwa kudeta yang terjadi di Mesir pada tahun 2013, membuat hubungan
diplomatik antara Turki dan Mesir terputus. Selama hampir 10 tahun tanpa kontak
politik dan diplomatik, Turki dan Mesir sering terlibat dalam berbagai konflik di
tingkat regional. Pada tahun 2016 kedua negara sempat mengupayakan normalisasi
hubungan, namun karena tidak mencapai kesepakatan, normalisasi ditahun 2016 gagal.
Kemudian pada tahun 2020, Turki menyatakan akan menormalisasi hubungan
diplomatik dengan Mesir, sementara syarat yang sebelumnya diajukan oleh Turki
belum dipenuhi oleh pemerintah Mesir. Keputusan tersebut pada akhirnya
memunculkan pertanyaan penelitian, mengenai faktor pendorong yang mempengaruhi

kebijakan Turki dalam normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir.

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang
mendorong kebijakan normalisasi Turki dengan Mesir berdasarkan konsep adaptive
behaviour James N. Rosenau. Dimana peneliti menjelaskan hasil temuan penelitian
berdasarkan identifikasi internal personal change, internal political change, internal
socioeconomic change, external personal change, external political change, dan
external socioeconomic change. Berdasarkan hasil temuan peneliti, internal personal
change yang mendorong kebijakan luar negeri Turki dengan Mesir adalah evolusi
kebijakan Presiden Erdogan yang sebelumnya mendukung kelompok Ikhwanul
Muslimin di Mesir, namun karena beberapa faktor internal dan eksternal melepaskan

dukungannya kepada Ikhwanul Muslimin.

Selanjutnya berubahnya visi dan prioritas Partai AK sebagai pemangku
kebijakan di Turki, serta perubahan sistem pemerintahan yang sebelumnya parlementer

menjadi presidensial, menjadi internal political change yang memengaruhi kebijakan
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luar negeri Turki terhadap Mesir. Pada bagian internal socioeconomic change,
kebutuhan Turki akan diversifikasi pasar, dalam hal ini pasar Afrika, serta
permasalahan sosial akibat kebijakan yang banyak merugikan kelas pekerja, telah
mendorong kebijakan yang lebih konstruktif terhadap Mesir. Kemudian, external
personal change yang secara tidak langsung memengaruhi kebijakan Turki dalam
normalisasi hubungan diplomatik dengan Mesir, adalah perubahan kepemimpinan di
Amerika Serikat dari Trump ke Biden serta perubahan kebijakan Presiden Mesir,
Abdul Fatah Sisi terhadap Turki. Adapun external political change yang memengaruhi
kebijakan normalisasi Turki dengan Mesir antara lain, gelombang normalisasi, krisis
Libya dan konflik Israel — Palestina. Terakhir, peran diplomasi publik Turki di Mesir
melalui lembaga YEE dan YTB, serta persaingan sumber daya di Mediterania Timur
menjadi faktor external socioeconomic change yang memengaruhi kebijakan

normalisasi Turki dengan Mesir.

Secara garis besar, hasil temuan peneliti berdasarkan analisis di atas
menunjukan bahwa, kebijakan normalisasi Turki dengan Mesir didorong oleh
kebutuhan Turki untuk menjaga stabilitas nasionalnya serta memperkuat pengaruhnya
di dunia internasional. Selain itu, kekacauan di Timur Tengah yang sudah berlangsung
puluhan tahun mendorong negara — negara di kawasan untuk mencari periode relaksasi
dan stabilitas. Bersamaan dengan itu, Perjanjian Abraham yang dibuat pada masa
pemerintahan Trump telah menambah dorongan dalam gelombang normalisasi di
Timur Tengah. Disamping itu, tantangan dan peluang dinamika global serta kebutuhan
untuk mengatasi krisis Libya dan konflik Israel — Palestina yang membutuhkan

penyelesaian segera, menjadi faktor lain dalam hal ini.

5.2 Saran

Melalui penelitian “Faktor Pendorong Turki Dalam Kebijakan Normalisasi
Hubungan Diplomatik Dengan Mesir Pada Tahun 2020-2023”, peneliti menganjurkan
beberapa saran kepada akademisi Hubungan Internasional dan peneliti lainnya yang

tertarik untuk membahas atau meneliti kebijakan normalisasi Turki. Dalam hal ini
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peneliti menganjurkan untuk mengeksplorasi normalisasi hubungan antara Turki dan
Mesir dari sudut pandang Mesir, sehingga dapat memberikan pembahasan normalisasi
Turki — Mesir yang lebih komprehensif. Selain itu, berbagai faktor eksternal yang
memengaruhi kebijakan luar negeri Turki, seperti kebijakan penarikan AS dari Timur
Tengah dan gelombang normalisasi Timur Tengah, dapat ditelaah lebih dalam
berdasarkan sudut pandang negara lain. Dengan demikian, dapat menambah banyak

penelitian baru mengenai geopolitik Timur Tengah.
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